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Cancerisaconditionofabnormalityinthebody'sorgan

tissuesintheform ofthegrowthofabnormalcellsrapidly,

andultimatelyinterferewiththeperformanceofnormal

cells.Thetrendofcancercontinuestoincreasefrom year

toyear,especiallyindevelopingcountries.Thisstudyaims

toanalyzethefactorsrelatedtothebehaviorofwomenof

childbearing age towards the Early Detection of Ca

Mammaeusing theSadaritechniqueatPaalV Public

Health CenterJambiCity.This type ofresearch is

observationalanalyticusingacrosssectionaldesign.This

researchwasconductedinJuly-August2018involving98

WUSwhovisitedthePaalVHealthCenter.Thedependent

variable in the studywas the behaviorofwomen of

childbearingagetowardsEarlyDetectionofCaMammae

while the independent variables were knowledge,

motivation and sources ofinformation.Data analysis

usingchisquarewithasignificancelevelof95%.The

resultsshowedthattherewasasignificantrelationship

between knowledge (0.043),motivation (0.017),and

sourcesofinformation(0.000).

KEYWORDS

PerilakudeteksidiniCaMamma,

Pengetahuan,Motivasi,Sumber

Informasi

CORRESPONDENCE

Phone:+62852-4164-1115

E-mail:liaartikasari57@gmail.com

I.PENDAHULUAN

Kankermerupakankondisikelainanpada
jaringanorgantubuhberupatumbuhnya
sel-sel abnormal secara cepat, dan
akhirnya mengganggu kinerja sel-sel
normal. Sel yang mengalami
abnormalitasbisajadiselorgandalam.
Seljaringan otot,seltulang,selotak,
bahkanseldarah(Nurcahyo,2010).
Salah satu kanker yang menjadi
pembunuh wanita adalah kanker
payudara yang merupakan karsinoma
yang berasaldariduktus atau labulus

payudara,merupakan masalah global
danisukesehatanyangpenting.Kanker
payudara merupakan keganasan pada
wanitadinegaramajudannomordua
setelah kanker servik di negara
berkembang dan merupkan 29% dari
seluruhkankeryangdiagnosistiaptahun.
Secara keseluruhan merupakan
penyebab kematiannomorduakarena
kanker,setelah kenkerparu (Suyatno,
2010).
Setiap risiko kanker payudara pada
wanita dapatmempunyaiprobabilitas
yanglebihtinggiataurendah,tergantung
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pada beberapa faktor,yang meliputi
riwayat keluarga, genetic, usia saat
menstruasipertama,dan faktor-faktor
yanglainnya(Rasjidi,2010).Sekitarsatu
dari 12 wanita mengidap kanker
payudaradalam masahidupnya.Resiko
seorang wanita menderita kanker
payudara berlipatganda setiap tahun,
dansangatjarangdijumpaipadawanita
muda. Sembilan dari 10 benjolan
payudaraternyatatidakberbahaya,atau
nonkanker.Sebagiankemudianmenjadi
ganas,atau menjadikanker,semakin
awaldideteksidandiobati,kesempatan
penderita untuk bertahan hidup akan
lebihbaik(Jiangetal.,2013).
BerdasarkandataRisetKesehatanDasar
(RISKESDAS) tahun 2013 secara
Nasionalprevalensipenyakitkankerdi
Indonesiatahun 2013 sebesar1,4 per
1000 penduduk, yakni diperkirakan
sekitar347.792orang.Kankerpayudara
merupakankankeryangdideritawanita
tertinggikedua diIndonesia dengan
jumlahpenderitasebanyak61.682orang.
Pada tahun 2013 jumlah penderita
kanker payudara paling banyak
ditemukan di Jawa Tengah yakni
sebanyak11.511 orang.Pada provinsi
Jambi Jumlah Penderita Kanker
Payudara sebanyak 977 orang
(KemenkesRI,2018).
Penatalaksanaan keganasan kanker
payudara telah mengalami kemajuan
yangsangatpesat,walaupundemikian
angkakematiandanangkakeganasan
kanker payudara masih tetap tinggi.
Sebanyak70% kasuskankerpayudara
ditemukan dalam stadium lanjut.
Tentunya angka ketahanan hidup lima
tahunakansemakintinggipadapasien
kanker payudara yang telah
mendapatkan serangkaian pengobatan
tepatpadastadium awal.Berdasarkan
PerhimpunanOnkologiIndonesia(2010),
menyatakan bahwa menurut asosiasi
ahli bedah onkologi di Indonesia
prognosiskankerpayudaraberdasarkan
diagnosa stadiumnya antara lain:
stadium 1 (85%);stadium II(60-70%);

stadium III(30-50%);dan stadium IV
(15%).Namun dinegara berkembang
penderitabiasanyamemeriksakandirike
pelayanan kesehatan sudah dalam
keadaanstadium lanjut(stadium III-IV),
dibandingkan negara maju penderita
datangpadastadium awal(stadium I-II).
Kejadianketerlambatanpemeriksaandiri
kanker payudara ke pelayanan
kesehatandiIndonesiamencapailebih
dari 80% sehingga ditemukan pada
stadium lanjut,yangdapatmemperburuk
prognosis penderita.Bila dilihatCase
Fatality Rate kasus kanker payudara
yang ditemukan pada stadium awal
hanya7,2%(KemenkesRI,2018).
Berdasarkan data yang diperoleh dari
Dinas Kesehatan Kota Jambi,jumlah
penderita Kanker Payudara di Kota
Jambipada tahun 2017 sebanyak 8
orang.Dari20Puskesmasyangadadi
Kota Jambi,jumlah penderita kanker
payudaratersebardi4Puskesmasyaitu
SimpangIVSipin,TalangBanjar,Tahtul
YamandanPaalVmasing2WUSyang
menderitakankerpayudara(DinkesKota
Jambi,2018).
Angkainsidensikankerpayudarayang
menunjukkan peningkatan diyakini
berkaitan dengan peningkatan risiko
untukterjadinyakankerpayudara.Setiap
risiko kanker payudara pada wanita
dapatmempunyaiprobabilitasyanglebih
tinggiataulebihrendah,tergantungpada
beberapa faktor,yang meliputifaktor
reproduksi (Usia menache dini,
kehamilan pertama pada usia lanjut,
paritas yang rendah, masa laktasi),
faktorEndokrin(kontrasepsioral,terapi
sulih hormon,usia >75 tahun dengan
densitaspayudara75%,hiperplasiatipik),
faktordiet(konsumsialkohol,obesitas),
danfaktorgenetikatauanggotakeluarga
dengan kanker payudara, riwayat
keluarga dengan kanker ovarium
(Mulyani,2013).
Risiko kanker payudara menunjukkan
peningkatanseiringdenganpeningkatan
usia wanita saat kehamilan pertama
ataumelahirkananakpertamapadausia
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relatiflebihtua(>35tahun)sedangkan
padawanitanuliparaataubelum pernah
melahirkanmempunyairisiko30%untuk
berkembang menjadi kanker
dibandingkandenganwanitamultipara.
Setiap risiko kanker payudara pada
wanita dapatmempunyaiprobabilitas
yanglebihtinggiataurendah,tergantung
pada beberapa faktor,yang meliputi
riwayat keluarga, genetik, usia saat
menstruasipertama,dan faktor-faktor
yanglainnya.Perempuanmemilikifaktor
resiko, bukan berarti perempuan
tersebutpastiakan menderita kanker
payudara,tetapifaktortersebutakan
meningkatkan kemungkinan untuk
menderita kanker payudara (Rasjidi,
2010).
Deteksi dini kanker payudara dapat
dilakukan dengan berbagaicara,yang
dapat dilakukan dengan pemeriksaan
klinis (pemeriksaan fisik) maupun
pemeriksaan penunjang salah satunya
melakukan sadari (pemeriksaan
payudara sendiri), kanker payudara
dapat ditemukan secara dini serta
dengandilakukannyapemeriksaanklinik
dan pemeriksaan mamografi.Deteksi
dinidapat menekan angka kematian
sebesar 25-30%. Semua wanita
dianjurkan untuk melakukan sadari
setiapbulandansegeramemperiksakan
dirikedokterapabiladitemukanbenjolan
padapayudara(Mulyani,2013).
Hasilpenelitian(Julaecha,2021)tentang
Faktor-Faktor Yang Berhubungan
DenganPerilakuRemajaPutriTentang
DeteksiDiniCaMammaeMenggunakan
TeknikSadariDiSMK Makarya1Jakarta
Tahun 2017. Berdasarkan hasil
penelitian diketahui Ada hubungan
pengetahuan dengan perilaku remaja
putritentangdeteksidiniCaMammae
menggunakan teknik sadari, Ada
hubungan motivasi dengan perilaku
remaja putritentang deteksidiniCa
Mammae menggunakan teknik sadari,
Adahubungansumberinformasidengan
perilakuremajaputritentangdeteksidini
CaMammaemenggunakantekniksadari,

danadahubungangayahidupdengan
perilakuremajaputritentangdeteksidini
CaMammaemenggunakantekniksadari.
Hasilsurveyawalyangdilakukanpada
tanggal3Juni2018terhadap12WUS,
terdapat8 WUS (66.67%)yang tidak
pernahmelakukansadaridenganalasan
tidakmengertidantidaktahubagaimana
cara melakukannya sedangkan 4 WUS
(33.34%)melakukansadaritetapitidak
rutin dengan alasan ibu tidak sempat
melakukannya dikarenakan sibuk
dengan ritunitas sehari-hari seperti
bekerja, mengasuh anak dan lain
sebagainya.
Berdasarkan latar belakang diatas,
peneliti merasa tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul
“Faktor-Faktor Yang Berhubungan
Dengan Perilaku wanita usia subur
terhadap Deteksi Dini Ca Mammae
Menggunakan teknik Sadari di
PuskesmasPaalV KotaJambiTahun
2018”.

II.METODE

Penelitian iniadalah penelitian analitik
observasional dengan menggunakan
pendekatan Cross Sectional. Sampel
penelitian adalah 98 WUS yang
berkunjungan ke Puskesmas PaalV.
Jenis pemelitian ini adalah analitik
observasional dengan menggunakan
desain cross sectional.Penelitian ini
dilaksanakn pada bulan Juli-Agustus
2018 melibatkan 98 WUS yang
berkunjungan ke Puskesmas PaalV.
variable dependen dalam penelitian
adalah perilaku wanita usia subur
terhadap Deteksi Dini Ca Mammae
sedangkan variable independen yakni
pengetahuan, motivasi dan sumber
informasi.Analisis data menggunakan
chisquare dengan tingkatsignifikansi
95%.

III.HASIL

Hasilpenelitianinimenyajikanbeberapa
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karakteristik responden yang disajikan
pada table 1 dan hubungan antar

variableyangdisajikanpadatable2.

Table1.PerilakuWanitaUsiaSuburTerhadapDeteksiDiniCaMammaeDenganMenggunakan
TeknikSadaridiPuskesmasPaalVKotaJambi

Variabel n %

PerilakuSadari

Melakukanpemeriksaan 75 77

Tidakmelakukanpemeriksaan 23 23
Pengetahuan

Baik 32 32,7
Kurang 66 67,3

Motivasi
Baik 49 50
Kurang 49 50

Sumberinformasi
Ya 27 27,6
Tidak 71 72,4

Tabel 1 menunjukkan bahwa
pada responden ibu dari98 orang
responden, sebagian besar tidak
melakukan pemeriksaan SADARI
sebanyak 75 responden (77%),
sebagianbesarrespondenmempunyai
pengetahuan rendah sebanyak 66
responden (67.3%), 49 responden
(50.0%)mempunyaimotivasibaikdan
49 responden (50.0%) mempunyai

motivasikurangbaik,sebagianbesar
respondentidakmendapatkansumber
informasitentangSADARI sebanyak
71responden(72.4%).

Hubungan perilaku deteksidini
Ca Mamma dengan pengetahuan,
motivasidan sumber informasidi
PuskesmasPaalVKotaJambidapat
dilihatpadatabel2berikut:

Tabel2.HubunganPerilakuDeteksiDiniCaMamma denganpengetahuan,motivasidan

sumberinformasidiPuskesmasPaalVKotaJambi

Variabel
independen

PerilakuDeteksiDiniCaMamma

Melakukan
pemeriksaan

Tidakmelakukan
pemeriksaan p-value

Pengetahuan
0,043Baik 12 37.5 20 62.5

Kurang 11 16.7 55 83.3

Motivasi 0,071

Baik 17 34.7 32 62.3

Kurang 6 12.2 43 87.8

SumberInformasi 0,000

Ya 15 55.6 12 44.4

Tidak 8 11.3 63 88.7
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Tabel2menunjukkanbahwahasil
analisishubunganpengetahuanwanita
usiasuburterhadapperilakudeteksidini
Ca Mammae dengan menggunakan
tekniksadaridiPuskesmasPaalVKota
JambiTahun2018diperolehbahwaada
20 responden (62.5%) yang memiliki
pengetahuan tinggi tidak melakukan
pemeriksaan SADARI sedangkan
diantara responden yang memiliki
pengetahuanrendahada11responden
(16.7%) yang melakukan perilaku
SADARI.

Hasilujistatistikdiperolehnilaip-
value=0.043 maka dapat disimpulkan
ada hubungan yang signifikan
pengetahuanwanitausiasuburterhadap
perilaku deteksi dini Ca Mammae
dengan menggunakan tekniksadaridi
Puskesmas PaalV Kota JambiHasil
analisishubunganmotivasiwanitausia
suburterhadapperilakudeteksidiniCa
Mammaedenganmenggunakanteknik
sadaridiPuskesmasPaalVKotaJambi
Tahun2018 diperolehbahwaada32
responden (62.3%) yang memiliki
motivasibaik tetapitidak melakukan
pemeriksaan SADARI sedangkan
diantara responden yang memiliki
motivasikurangada6responden(12.2%)
yangmelakukanpemeriksaanSADARI.

Hasilujistatistik diperoleh nilai
P=0.017 maka dapatdisimpulkan ada
hubungan yang signifikan antara
motivasiwanita usia subur terhadap
perilaku deteksi dini Ca Mammae
dengan menggunakan tekniksadaridi
Puskesmas PaalV Kota JambiHasil
analisishubunganmotivasiwanitausia
suburterhadapperilakudeteksidiniCa
Mammaedenganmenggunakanteknik
sadaridiPuskesmasPaalVKotaJambi
Tahun2018 diperolehbahwaada12
responden (44.4%) yang memiliki
sumberinformasitetapitidakmelakukan
pemeriksaan SADARI sedangkan
diantara responden yang tidak
mendapatkan sumberinformasiada 8
responden (11.3%) yang melakukan
pemeriksaanSADARI.

Hasilujistatistikdiperolehnilaip-
value=0.000 maka dapat disimpulkan
ada hubungan yang signifikan antara
sumber informasiwanita usia subur
terhadap perilaku deteksi dini Ca
Mammaedenganmenggunakanteknik
sadaridiPuskesmasPaalVKotaJambi

IV.DISKUSI

1.Hubunganpengetahuanwanitausia
suburterhadapperilakudeteksidini
CaMammaedenganmenggunakan
tekniksadari

Hasilanalisis hubungan pengetahuan
wanita usia subur terhadap perilaku
deteksi dini Ca Mammae dengan
menggunakan teknik sadari di
PuskesmasPaalV KotaJambiTahun
2018 diperoleh bahwa ada 20
responden (62.5%) yang memiliki
pengetahuan tinggi tidak melakukan
pemeriksaan SADARI sedangkan
diantara responden yang memiliki
pengetahuanrendahada11responden
(16.7%) yang melakukan perilaku
SADARI.
HasilujistatistikdiperolehnilaiP=0.043
makadapatdisimpulkanadahubungan
yang signifikan pengetahuan wanita
usiasuburterhadapperilakudeteksidini
Ca Mammae dengan menggunakan
tekniksadaridiPuskesmasPaalVKota
JambiTahun2018
Berdasarkan hasilpenelitian diketahui
ada20responden(62.5%)yangmemiliki
pengetahuan tinggi tidak melakukan
pemeriksaanSADARIhalinidikarenakan
responden memiliki motivasi yang
kurang baik dimana pada saat
menstruasi ibu sering lupa untuk
melakukanpemeriksaan,selainituWUS
jugatidakmempunyaiwaktuyanglama
dalam melakukan pemeriksaan
dikarenakan sebagian besar WUS
bekerja dengan adanya kepadatan
waktu yang digunakan oleh WUS
sehinggatidaksempatuntukmelakukan
pemeriksaan.
Pada hasil penelitian juga terdapat
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responden yang memiliki tingkat
pengetahuan rendah. Hal ini dapat
disebabkan oleh beberapa hal,
diantaranya faktor pengalaman yang
mempengaruhiseseorangpengetahuan
seseorangdanfaktoringatanseseorang
pada saat pengisian kuisioner.
Pengetahuan terjadi setelah orang
melakukan penginderaan terhadap
suatu objek tertentu melalui panca
indera manusia, yakni indera
pengelihatan,pendengaran,penciuman,
rasa dan raba (Notoatmodjo,2010).
Penginderaan yang baik akan
meningkatkan pemahaman terhadap
suatuobjekatauinformasi.Memahami
diartikan sebagai suatu kemampuan
untuk menjelaskan secara benar
tentangobjekyangdiketahuidandapat
menginterpretasikan materi tersebut
denganbenar(Kusnanetal.,2020).
Pengetahuan responden sangat
mempengaruhi perilaku responden,
berdasarkanhasilpenelitianresponden
yangmemilikipengethauanyangtinggi
juga mempunyaiperilaku yang positif
terhadap pemeriksaan sadari
dikarenakan pengetahuan yang tinggi
akan menjadidasar bagirepsonden
dalam membentukperilakukesehatan.
Hasil penelitian diatas juga sesuai
dengantinjauanteoriyangmenyebutkan
bahwa berdasarkan pengalaman dan
penelitian,perilaku yang didasarioleh
pengetahuan akan lebih langgeng
daripada perilaku yang tidak didasari
olehpengetahuan.
Dari hasil penelitian menunjukkan
perilaku SADARI yang baik dari
responden dan juga memiliki
pengetahuan yang tinggi. Dalam
tinjauan teori disebutkan bahwa
tingginyaangkakematiankarenakanker
payudara disebabkan sebagian besar
penderitadatangsetelahstadium lanjut.
Halinidisebabkanolehbeberapafaktor
diantaranyaadalahpenderitatidaktahu
atau kurang mengertitentang kanker
payudara, kurang memperhatikan
payudara, rasa takut akan operasi,

percayadukunatautradisionaldanrasa
malas serta malu memperlihatkan
payudara.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
(Ambarwatietal.,2017)denganjudul
HubunganPengetahuanSADARIdengan
minat DeteksiDiniKanker Payudara
pada remaja putridiKarang Dowo
Klatenberdasarkan hasilpenelitiannya
didapatkanbahwatingkatpengetahuan
terbanyak berada dalam kategori
sedangsebanyak80responden(73,4%),
sedangkan tingkat pengetahuan
terendah berada pada kategoriburuk
sebanyak12responden(11,1%)dari109
responden. Rendahnya tingkat
pengetahuan masyarakat mengenai
pentingnya pemeriksaan SADARI
disebabkan oleh kurangnya informasi
sertatingkatkewaspadaanmasyarakat
terhadapkankerpayudara.
(Dahlan&Ardhi,2021)mengungkapkan
bahwa SADARI dianjurkan untuk
dilakukansecaramandirisekalidalam
satu bulan pada saat setelah
menstruasi.Halinisesuaidenganhasil
penelitian yang diperoleh bahwa
sebagian responden telah melakukan
SADARI sesuaidenganfrekuensidan
waktuyangdianjurkan.
2.Hubungan motivasi wanita usia

suburterhadapperilakudeteksidini
CaMammaedenganmenggunakan
tekniksadari

Hasilanalisishubunganmotivasiwanita
usiasuburterhadapperilakudeteksidini
Ca Mammae dengan menggunakan
tekniksadaridiPuskesmasPaalVKota
JambiTahun 2018 diperoleh bahwa
ada32responden(62.3%)yangmemiliki
motivasibaik tetapitidak melakukan
pemeriksaan SADARI sedangkan
diantara responden yang memiliki
motivasi kurang ada 6 responden
(12.2%)yang melakukan pemeriksaan
SADARI.
HasilujistatistikdiperolehnilaiP=0.017
makadapatdisimpulkanadaHubungan
yangsignifikanantaramotivasiwanita
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usiasuburterhadapperilakudeteksidini
Ca Mammae dengan menggunakan
tekniksadaridiPuskesmasPaalVKota
JambiTahun2018.
Padapenelitianjugaterdapatresponden
yangmempunyaimotivasirendahuntuk
melakukan sadari. Responden yang
memiliki motivasi rendah untuk
melakukan sadari dapat disebabkan
karena responden tidak menyadari
bahwa melakukan sadari merukan
tindakan preventif untuk mencegah
terjadinya kanker peyudara. Munurut
(Lubis,2014)salah satu faktoryang
memengaruhimotivasiseseoranguntuk
melakukansadariadalahumurdimana
semakin cukup umur, tingkat
kematangan dan kekuatan seseorang
akanlebihmatanguntukberfikirlogis
dan bekerja sehingga motivasi
seseorang kuat dalam melakukan
sesuatuhalsepertimelakukansadari.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitianyangdilakukan(Setiawanet
al., 2017) tentang kaitan antara
pengetahuan, sikap, dan motivasi
dengan perilaku sadari mahasiswi,
ditemukan bahwa 73,6 % responden
memilikipengetahuancukup,sejumlah
62,26% responden memiliki sikap
sangatmendukung,sejumlah 73,59 %
respondenmemilikimotivasitinggi,dan
sejumlah 69,81% responden memiliki
perilakucukuptentangSADARI.Hasiluji
bivariat product moment pearson
diketahuibahwa tidak ada hubungan
antarapengetahuan,sikapdanmotivasi
denganperilakuSADARImahasiwiPSIK
UNITRI masing-masing secara
berurutanmemilikinilai(p-value=0,999,
0,354, 0,164) dan hasil Analisis
multivariatRegresidiketahuitidakada
hubungan pengetahuan sikap dan
motivasisecarabersama-samadengan
perilakuSADARIMahasiswiPSIKUNITRI
Malang(p-value0,273).

3.Hubungansumberinformasiwanita
usia subur terhadap perilaku
deteksidiniCa Mammae dengan

menggunakantekniksadari

Hasilanalisishubunganmotivasiwanita
usiasuburterhadapperilakudeteksidini
Ca Mammae dengan menggunakan
tekniksadaridiPuskesmasPaalVKota
JambiTahun 2018 diperoleh bahwa
ada12responden(44.4%)yangmemiliki
sumber informasi tetapi tidak
melakukan pemeriksaan SADARI
sedangkan diantara responden yang
tidak mendapatkan sumberinformasi
ada 8 responden (11.3%) yang
melakukanpemeriksaanSADARI.
HasilujistatistikdiperolehnilaiP=0.000
makadapatdisimpulkanadaHubungan
yangsignifikanantarasumberinformasi
wanita usia subur terhadap perilaku
deteksi dini Ca Mammae dengan
menggunakan teknik sadari di
PuskesmasPaalV KotaJambiTahun
2018.
Berdasarkan keterangan responden,
responden banyak mendapatkan
sumber informasi dari petugas
kesehatan tetapi tidak semua WUS
mencari informasi mengenai
pemeriksaanpayudaramelaluiinternet
daniklanyangadadimediamassa.Hal
inijugadikarenakanWUSkurangaktif
dalam mengikutikegiatan kesehatan
yangdiadakanolehpetugaskesehatan
sehingga kurang mengetahuitentang
pemeriksaanpayudarasendiri(SADARI)
dan juga disebabkan akibat WUS
bersikap acuh tak acuh dan juga
dikarenakan Pemeriksaan Payudara
Sendiri(SADARI)masihdianggaptabu
oleh sebagian WUS yang belum
mengetahuinya.Makadariitumeskipun
respondenpernahmendapatinformasi
tentang kankerpayudara dan SADARI
tetapi responden tersebut tidak
melakukanpenginderaanyangbaik,hal
inidapatmengakibatkan pemahaman
respondenkurangbaik.
AdanyainformasitentangSADARIserta
kankerpayudaramenjadimotivasipara
wanita untukmenambah pengetahuan
tentangareapayudara.Halinimenjadi
dasar utama untuk menambah
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pengetahuan tentang pemeriksaan
payudara. Semakin meningkatnya
tingkat pengetahuan tentang
pemeriksaan payudara sendiri maka
akan mempengaruhi perilaku wanita
untuk menyadari pentingnya
pemeriksaan payudara sendiri untuk
mencegahrisikokankerpayudara.Hal
tersebutmeningkatkankesadaranpara
wanita khususnya usia dewasa awal
untuk memotivasi diri sendiri
mempraktekkan secara langsung
pemeriksaanpayudarasendirisehingga
dapatmengetahuikondisipayudaranya
(Handayani,2008).
Paparan informasiinisangatpenting
karenameningkatkanpengetahuanWUS
mengenai kanker payudara dan
bahayanya serta cara- cara untuk
melakukandeteksidiniterhadapkanker
payudara ini. Dari hasil penelitian
(Khairunnissaetal.,2018),menemukan
bahwahasilanalisismenggunakanuji
Chi-square menunjukkan adanya
hubunganantaraBMI,sumberinformasi,
sikap, pengetahuan dan dukungan
keluargadenganperilakupemeriksaan
payudarasendiri(SADARI). 

Paparan informasimengenaiSADARI
melalui media cetak dan elektronik
berhubungan dengan perilaku SADARI
kemungkinan diakibatkan oleh
pemanfaatan kedua media tersebut
yanglebihjarangdigunakanolehWUS.

V. KESIMPULAN

Sebagian besar responden tidak
melakukan pemeriksaan SADARI di
PuskesmasPaalVKotaJambi.Perilaku
deteksidiniCamammadenganmetode
SADARI berhubungan dengan
pengetahuan, motivasi dan sumber
informasi.
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